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AGNOSTISISME DAN SKEPTISISME
SUATU ANALISIS PERBANDINGAN

Oleh : Drs. H. Muhammad Masturv

I. PENI'AHULUAN

Agrwstisismc dmskcptisisnu ndahh persmran filsafat yang banyah
sangkut pautnya dengan persmtan agana Agnostisme dan skiptisisme
menryakm dire dalan fihafa png kednnyakadang-kadang dianggap ridak
{a rtedaannr yang mendasar. Agrwstisisne kadang-kadang oraratan
skcptisisme, sehingga arti dan maknanya dalam pemahaman filsafat makin
kabur dan terjadi pembauran antara keduanya. Atau kadang-kadang
pengertiannya terbalik antara mana yang pengertiannya agnosrit dan yang
gelseniannra skeptik. Pastilah hal ini akan mempengarutri konsep-konsep
kefilsafatan, yang akhimya juga banyak kaiannya dengan masalalr agrr."

Paper ini tidak akan membahas tentang sejarah pertumbuhan
skeptisisme atau Agnostisdsne, karena pembahasan iiu bukan tujuan dari
paper ini. Justru bahan-bahan itu akan dijadikan bahan-bahan kajian untuk
menggali konsep-konsep dasar tenrang Agnostisisme dan skeptiiisnu. Da;i
konsepkonsep dasar itu akan disusun pemahaman uaru tentange gnostisisttu
dan Skeptisisme.

Dalam paper ini akan ditegaskan pengertian tentang istilah-istilah yang
$rkenaan dengan Agrcstisisnu dan skeptisisnu. Istilah Agnostisisme dan
s-keptisisme jauh berbeda pemahamannya dengan istilah Agnostik dan
skeptik. Agnosrtsisme adalah suatu aliran dalam filsafat yanghempunyai
postulat agnostik sebagai suatu sikap yang selalu menyertai .tiran
Agnostisisme. Agnostisismc dengan sikap agzasl* tidak dapat dipisatrkan.
s€dangkan istilah agnostdt sendiri dapat dipergunakan terhadap penganut
aliran Agnostisisme atau bukan penganut alhan agnostisismi.Istilah
agnostikbgp bukan wnganut aliran Agnostisisme hanya merupakan suatu
sikap dalam hal-hal terrcnnl, bukan sikap keseluruhan pemartaran filsafamya"
sikap agnost* yang tidak terlibat ke dalam arirm agnostisisme. uraian
tersebut berlaku juga bagi alhan skeptisismc. slupti& sebagai suatu sikap
yang terlibat ke dalam alkan skeptisismc, juga ada skeptik sebagai suhtu
sikap yang tidak tertibat ke dalam aliwr skcptkisnu. perbedaan antara t eoua
sikap inr iatah:
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l. Agnostik merupakan suatu sikap sesuai dengan esensinya, dapat juga
agnostik seb'agai sua[r sikap yang terpuji, yang terus terang secara jujur.

2. Skeptik mempakan suatu sikap yang sesuai dengan esensinya, dapat juga
spektik sebagai suatu rnetode yang dipergunakan dalam suatu penelitian.
Skeptik sebagai suatu metode, bukan sungguh-sungguh Skeptik.

Tatacara pengolahan data dengan menggunakan mebde deskriptif,
analisis (ebih banyak menggunakan analitika a priori daripada menggunakan
analitika d posteriori), sintesis (dicoba untuk menemr*.an sintetika a priori),
kemudian di dalam kegiatan sintesis itu disertakan kegiann komparasi dan
herrnenewikn.

Metode deskripsi kefilsafatan adalah metode untuk mengumpulkan data
yang sifatnya mendasar, yang mendekati hakekatnya, yang menyangkut
esensinya. Data atau keterangan-keterangan yang mendasar itu diperlukan
guna peningkatan pemikiran atau refleksi yang dapat menimbulkan
pemahaman baru.

Metode analisis kefilsafatan adalah metode untuk memahami nilai-nilai
kefilsafatan. Analisis inr sendiri mengandung arti penguraian. Uraian untuk
menyingkapkan makna yang terkandung di dalamnya. "Analysis, in
philosophy, signifies the breaking down of terms or sratements into their
parts so that we can examine their meanings".' Metode analisis ini berguna
juga untuk mengetahui letak peta kefilsafatan obyek yang direliri, karena
metode ini berusaha menguraikan sampai menemukan hakekat yang
sedalam-dalamnya. Pengemban gan penggunaan metode ini dibareng i den gan
mempertimbangkan pendapat Immanuel KanL

Metode sintesis kefilsafatan adalah metode yang berusaha
menyatupadukan berbagai esensi dan keterangan yang mendasar sehingga
l€rsusun pandangan baru atau pemahaman baru yang bernilai kefilsafatan.
"The fundamental pulpose of synthesis is to gut together all available
knowledge in order to construct a world view".' C.D. Broad menyatakan
bahwa kegiatan ini disebut kegiatan spekulatif. "Synthesis is the search for
unity in diversity".r Oleh karena itu kegiatan ini perlu ditunjang dengan
Mill's nutlnds dan lvnreneutika.

Mill's methods adalah metode yang dikemukakan oleh John Stuart Mill
yang dapat diperinci sebagai berikuu

1. Method of agreemenq

2. Method of Difference;
-I*""; 

OEnroff, Ehnunts of Philasophy.(New Yort: Thc Ronald Prcrs Co.,

1953), h. 17.
2ttu. un. zo-zt.
3nia., n.2t.
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3. Joint method of Agreement and Drfference:

4. Method of Conccmitant Vanauonsi

5. Method of Residues.a

H ermeneut tcs  a lau  ars  tn le rpre ie r ' : '
Hermeneutics dalam kegnunnya dapat drperu.- - i

l. InterDrclasi verbal yaitu untuk memah3rr, r

ngeruan bahasanYa;

2. lnterprctasi psikoiogis yaitu interpreusi r: a
hami esensi ke f i lsafatan dengan n;. . :
mernpengaruhinYa;

3. Interpretasi teknis yaitu interpretasi untui :
annya dengan melihat rnaksud dan tujuannl '

4. Interpretasi faktuat yaitu inlerpretasi untui :
sinya, fakta yang berkaitan dengan esensinr a

Agnostisisme dan Skeptisisme adalah :-:
aspek tertentu" dengan berpegang teguh pai: .
yang menjadi anggapan dasar dalam rangkl x:
ajarannya. Aliran adalah pengelompokan pt :, :'
sama, jadi aliran itu mesti terdapat tokoh-tok;: '

sarna dal mempunyai pengikut yang berseiira i:,t
alirannya.

Paper ini ditulis berlandaskan pada p:; J'.r
ilmu. Tujuan yang mendasar dari ilmu ialah :s;-*
memberikan penjelasan, pengertian, p€r^"i,:r
mengadakan pengendalian serta prediksi. Pe r' : : :

mengadakan penyelidikan dan penelitian s::::
hanya penclitian saja tetapi juga menyangk":: >:
dengan konsep penelitian: Research and Dere., t

Pengetahuan kita tentang Agnostisis-:, :
ada faedahnya, yartu rnembina sikap pad,a ;t's.
dalam masaiah apa kiu sedang terlibat Crla--- : -
berart i  subyekt iv isme, tetapi dalarn : : :
intersubyektT. Pemahaman berarti p€ng3L!:
elemen-elemen dalam rangkaian satu sisler: .
yang terdapat dalam satu sistem.

Dengan membiarkan Agnostisisnw dan ic,
ke Indonesia di ssrt e-ra keterbukaan tinggai ie"

4A. Corn.liu, Benjemil, 
'Mrll'r Mcthodr', )rg:':

P hilosophy. Ancicnt-Medrevel-Modem' 1 5rh cdrrr.:n R

Adame & Co.,  1963),  b,  197
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3. Joint method of Agreement and Difference;

4. Method of Concomitant Variations;

5. Method of Residues.a

Hermeneutics alau ars interpretendi yaitu ilmu menafsirkan.
Hermeneutics dalam kegiatannya dapat diperinci sebagai berikur

1. Inter-oreusi verbal yaitu untuk memahami kata demi kata dari segi pe-
ngertian bahasanya

2. lnterpreusi psikologis yaitu interpretasi yang dipergunakan untuk mema-
hami esensi kefilsafatan dengan melihat latar belakang yang
mempengaruhinya;

3. Interpretasi teknis yaitu interpretasi untuk memahami esensi kefilsafat-
annya denger melihat maksd dan tujuannya-

4. Interpretasi faktual yaitu interpretasi untuk memahami kenyataan esen-
sinya, fakta yang berkaian dengan eseminya

Agnostisisme dan Skeptisisme adalah aliran yang menekankan pada
aspek tertentu, dengan berpegang teguh pada asumsi dan postulat tertentu,
yang menjadi anggapan dasar dalam rangka pengembangan pemahaman dan
ajarannya. Aliran adalah pengelompokan pendapat yang memiliki ciri yang
sama jadi aliran itu mesti terdapat tokoh-tokoh yang memiliki pendapat yang
sama dan mempunyai pengikut yang bersedia mempeflahankan pendapat dari
alifimnya.

Paper ini dirulis berlandaskan pada pandangan tentang pengembangan
ilmu. Tujuan yang mendasar dari ilmu ialah usaha yang terus menerus untuk
memberikan penjelasan, pengertian, pemahaman, dan mencoba untuk
mengadakan pengendalian serta prediksi. Pengendalian dilaksanakan dengan
mengadakan penyelidikan dan penelitian ser[a pengembangannya. Bukan
hanya penelitian saja tetapi juga menyangkut segi pengembangannya sesuai
dengan konsep penelitian: Research and Development.

Pengetahuan kitd tentang Agnostisismc dan Steplisisme itu mungkin
ada faedahnya yaitu mernbina sikap pada posisi mana kita sedang berada, dan
dalam masalah apakia sedang terlibat dalam dunia ilrnu. Sikap terlibat bukan
berarti subyektivisme, tetapi dalam rangkaian pemahaman yang
intersubyektil. Pemahaman berarti pengetahuan kita tentang interaksi
elemen-elemen dalam rangkaian satu sistem, atau interaksi antar variabel
yang rrdapat dalam satu sistem.

Dengan membiarkan Agnostisisnw dm Skeptisisnu tanpa kritik masuk
ke Indonesia di saot era keterbukaan tinggal landas, mernbuka kemungkinan

--T 
c"-.lt"t B*jemin. "Mill'r Mcthods", Drgobert D' Runcr (et.), Dictiorcb of

Philosophy. Ancicnt-Medicvel-Modem, l5th cdirisr, Rcvired, (New Jcrsey: Littlcfield,

Adamr & Co., 1963), h. 197.
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sikap agnoJt ik dm skcptik sebagai pengejawantahan dari Ag no stisisnw dan
Skeptisisme akan merugikan pembangunan agarna delam era keterbukaan
tinggal landas. Keterbukaan sendiri s'uatu rnasalah yang rnenyangkut hakekat,
terbuka secara muilak akan melenyapkan jati dirinya, justru mungkin akan
membeku, s[atis, tak tahu apa yang harus diperbuat karena banyak masuk
berbagai pandangan hidup; ernrtup secara mutlak akan berakibat kepicikan
dan hidup menyendiri, terasing dan dunia internasional, terasing dari era
globalisasi. Sekali lagi paper ini akan tertumpu pada pembahasan tentang
A^gnostisisme dan Steptisrsme , suatu anahsis perbandingan.

I I .DESKRIPSI TENTANG AGNOSTISISIVIE
DAN SKEPTISISME

Deskripsi tentang Agnostisisme dan Skeptisisme tidak disajikan
bersama antara kedua aliran ini. Penyajian deskripsi itu akan lebih
mengrrnhngkan apabila disajikan secara terpisah. Dengan penyajian terpisah,
maka deskripsi akan makin tajam. Dengan demikian analisis perbandingan
akan lebih mudah. Di samping deskripsi Bntang Agnostisisme dan
Skeptisisme, juga dicoba untr* dimasukkan deskripsi tentang ayat-ayat
al-Qur'an yang dianggap ada kaitannya dengan masalah Agnostisisme dan
Skeptisisme; karena sebagaimana telah di.ielaskan pembicaraan tentang
Agno,stisisnte dan Spektisisme tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan
agama Agama yang dimaksud di sini bukan semua agama, tetapi kaitan yang
dilihat dari aspek agama tertentu (Islam), dan dari segi al-Qur'an. Oleh karena
Agnostisisme rJan Skeptisisme adalah merupakan aliran-aliran yang dapat
berkembang pada Filsafat Umum dan Filsafat Islam.

A. Agnostisisme

Data tentang Agnostisisme akan dikemukakan dari pandangan yang
bersifat umpm, kemudian pandangan yang bernilai hlsafat"

Agnosticism from the Greek a, "not" and gignaslcos "knowr,ng" a term
coined by Thornas Henry Huxley to denote his skeptical view of religion,
and now used ge,nerally to refer to tlre attrute and tenets of thosc who believe
that the existence of God canrlot be known or proved, and who urge,
therefore" a suspension of belief.s

Agnostisisme berasal dari bahasa Yunani a yang berarti "ddak" dan
gignosko* yang berarti "berpengetahuan", sua[t istilah yang dikemukakan
oleh Thomas Henry Huxley untrrk menunjukkan tentang pandangan keraguan
terhadap agama, dan pada saat sekarang ini dipergunakan s€cara umum untuk

'R.S. Sherme, "Agnorricirmc", Edward Humphrcy (ed.\, htcyclopedb Inrernational

(Columbir: l.exicqr Publiceticr, Inc., l97t), vol. I, h. 157.
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menunjuk kepada sikap dan pend,irian )'ant .ber:m

ada-Nya Tuhan tidak dapat dikerahui arau l:-:x-

dapat mendorong ke arah keraguan tenlang i:.ax-:

Thomas Henry Huxley mengkai*:3r-. { ! '"-'

kepada sikap keraguan terhadap agama lr.-.s:;

{,idak ada perbedaan yang tegas. Sil<ap ;; --:: .t :
yang berprinsip keraguan tentang aC--\'. I * ;

oleh R.S. Sharma. Padahal akar ptng:r-1-. : * ", -

Pengertian agnostik dil ihat d:r --t i.:;

Sedangkan Agnostt,sisme dalah .f{;;: ".;: ; --,

dengan tegas tidak menyebut ls:: i:. i ir- ' . '  .{ .:

sernakna dengan skepttk. Sre:;:c ]l:-i- :.:.e:

skzptik dalam Bahasa .{rab j:x:-. :rr !:.r-drr :il:r il
Ahl  a l -Syukl t ,  sedanskai r  F€: , ! : : * " ;  -  r . t : : . :

Madzlnb al- Sy alLiva h'i" "f/:l-'r"r i. ",'::";:u,

Menurut pendapat Roger 
- 

. SLr.: :.; :;-:r
menjelaskan te n tan -t .4 ; 46 -r ; ; -q-:ztr se bap.r ter:iu

Agnosricisn :s . :c::r. oi Ske:::::-.::. '--.i: ::.1
lacks the informatron or rarional capsci:r :: ::
realiry, and in particular about the erl<:elxe l:
coined by T.H. Huxley about 1E69 from re C:
verb gignostzln (to know). Unlike atheu:. r.
reality of God or offer any alternative !o !:.-,-c:fi

Agnostisisme dinyatakan sebagai bentuk i
prinsipnya yang mempertahankan pendrn;i, --.
mampu memperoleh informasi tentang re:-.;!
yang menyangkut tentang ada dan sifat Tui-.
Ateisrne yang menolak realitas Tuhan. ,4^.rc-;-,-

alternatif pandangan tentang Tuhan (hal inr o:r;. .

Edlgar Sheffield Brightman di dalan :*:
ll e li gio n menjelaskan bahwa:

Agnosticism (Cr. a. not, and gignostc;,, '.:

knowledge has not been atrained, eithei :-. i. :
religious), or in any and all fields of s:-::':
often shades into skepticisrq but the egni!.-;

--6li* 

" 
El*r & EJ E. Elias, Qamvs'llst s . o;..,

Modem Publ ishing Co,,  1979),  h.  33.

7 Iaiz., n. 613.
8Rog., l- Shim,'Agnoericisme" George A. C-.e'-n

International Eaitia Qicw York: Americrm Corponr:cr- l
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menunjuk kepada sikap dan pendirian yang berprinsip pada keyakinan bahwa
ada-Nya Tuhan tidak dapat diketahui aau dibuktikan, dan dengan demikian
dapat menduong ke arah keragu,an tentang keyakinan terhadap Tuhan.

Thomas Henry Huxley mengkaitkan Agnostisisme untuk menunjuk
kepada sikap keraguan terhadap agama (Krisren). Antara agnostik dan skeptik
tidak ada perbedaan yang tegas. Sikap agzosrit dikaitkan dengan pendirian
yang berprinsip keraguan tentang ada-Nya Tuhan. IIal ini juga dikemukakan
oleh R.S. Sharma. Padahal akar pengertian Agrcstisisnu adalah unknowing.

Pengertian agnostik dilihat dari aspek Bahasa Arab adalah la'adriy.
Sedangkan A gno i ti si sme adalah M adzlab al-La' adr iyalr.6 Pengertian ini
dengan tegas tidak menyebut istilah cgnoslit itu dengan "keraguan" atau
semakna dengan skeptik. Skeptik dalam Balrasa Arab juga jelas, bahwa
skeptik dalan Bahasa Arab diberi pengertian dargan min 'ashlwb al-Syakk'aw
Ahl al-Syukzt, sedangkan pengertian Skeptislsmc dikarakan dengan:
M dzhab al-Sy al*iyah' on U odtt ob aI-'I niyu*y.7

Menurut pendapat Roger L. Shinn di dalam Encyclopedia Anuricana
menjelaskan tentang Agno stisisttu s€bagai berikur

Agnosticism is a form of Skepticism rhar maintains Orat the human mind
lacks the information or rational capaciry to make judgments about ultimate
redity, ud in particular about the existence or nsture of God. The word was
coined by T.H. Huxley about 1869 from the Greek negative prefir a and the
verb gignoskeiz (to know). Unlike atheism, aglosticism does nor deny the
reality of God or offer any altemative to theism.

Agnostisisme dinyatakan sebagai bentuk dari Skeptisisme yang pada
prinsipnya yang mempertahankan pendirian bahwa fikiran manusia tidak
mampu memperoleh informasi tentang realitas yang ultimate, khususnya
yang menyangkut tentang ada dan sifat Tuhan. Agnostisisme tidak seperti
Ateisme yang menolak realitas Tuhan. Agnostisisme mencoba memberikan
alternatif pandangan renrang Tuhan (hal ini dikaji dalam Teisme).

Edgar Sheffield Brightman di dalam masukan An Encyclopedia or
R e li gio n menjelaskan bahwa:

Agnosticism (Gr. a. not, and gignoskcin. to know). The belief that certain
knowledge has not been attained, either in some particular field (usually the
religious), or in any and all fields of supposed knowledge. Agnosticism
often shades into skepticisnq but the agnostic leaves open the possibility of

---G"r 
AJU"r & Ed. E. Eliar, Qanus4lys al-'Ashriy.Injliziy-,Arabiy (Cairo: Eliar'

Modern Publishing Co., 1979), h. 33.
7 nu.,n. en.
8Rog". 

L Shirn, "Agnosticirmc" Gcorgc A. Comish (ed.), Encyclopcd,ia Anuricana.
Intcrnational &lilrb (Ncw Yort: Americrne Corponticr, t970), vol. I, h. 332,
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future knowledge, while the skeptic (except for the rnethodologic"l typ"),
denies any suc.h possibility.'

Prinsip sgnostisisme menurut Edgar Sheffield Brighrman adalah
keyakinan bahwa manusia tidak dapat rnemperoleh pengeuhuan, baik
pengerahuan secara khusus yaitu bidang agama, rnaupun segala pengetahuan
yang dianggap nnerupakan suatu kemungkinan. Agnostisisme sering kali
diareggap satu pengertian dengan skeptisisme, hanya saja agnosri* masih
terbuka untuk rnenerima kemungkinan adanya pengeuhuan yang dapat
diketahui, sedangkan skeptik menolak segala pengeuhuan yang mungkin,
kecuali skeptik sebagai suatu bentuk metode dalam nrelakukan suatu
penelitian, maka skeptik itu bukan sungguh-sungguh ragu. retapi keraguan
itu hanya sebagai suatu metode untuk mempe.roleh suaru kebenaran yang
tidak lagi terdapat kenguan di dalarnnya"

Jaroslav Jan Pelikan Guru Besar Yale Universiry sependapat. dengan
Immanuel Kant dalam nrenilai agnostiskme yartu sebagar :

The doctr ine has been applied especial ly ro rhe rhree unresolved
antinomies defined by Kant's Criuque of Pure Rea-son-Cod, freedom and
immortality. 

lo

Agnostisisnr bagi Immanuel Kant hanya rerbaus pada uga hal masalah
yang tidak terpecahkan pembatasannya yaitu masalah: Tuhan, kebebasan dan
keabadian.

Pelaksanaan pengetrapan istilah Agnostisisme itu kemudian disamakan
saja dengan Skcptisisme di dalam pembicaraan yang populer.

From this application the term has come to be e4uated in populer parlance
with Skepticism about religious questions in general, and in particular with
rhe rejection of traditional Christian beliefs under the impact of modern
scientihc rhougt. "

Agnostisisme dengan pengertian Skeptisisme dipergunakan pada
umumnya terhadap masalah agarn4 yang khusus sebagai penolakan terhadap
radisi keyakinan agama Kristen sebagai akibat dari perkembangan pemikiran
keilmuan modern.

Huxley sendiri mendefi nisikan A g no s tis isme sebagai beiikur
... that it is wrong for a man o say that he is certain of the objective truth

of any proposition, unless he can produce evidence which logically justifies

that certainty. This is what Agnosticism asserts; and in my opinio4 it is all

gEdgar 
Shcfficld Brighrnrn, "Agnosricirm", Vergiliur Fcrm (cd.), An Encyclopcdia of

Rcligioe (Conncaicut: Grccnwood Preu, Publirhcn, 1976), h. 8.
lolerorhqm Feliken "Agnorticisrn" Wrrrcn E. Frcccc (ed.), Encyclopcfn Britarnica

(Orieego: Encyclopcdir Britennicr, Inc., 1965), Vol. I, h. 331.
l lbu.
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that is essential to Agnosticism, Tha: t:.,:-

as immoral, is the conuary doctrhe. '-:r' "--3rr

ought to bel ieve, without logica-l i  sr: : :u;"

lanjut karangannyu Science ani C '-" -::..2- 
- -

Sesudah dikemukakan deskrips: 'r. ;'-.- --. -; -'

bukan filsafat, maka berikut int s:-".: ,:- "-;
filsafar

Peter A. Angeles dalam Di,,.-..'r:'--. . : '*

Agnosticism (Gk. o : . . :  :  s::  i  !"- i .  r--

knowiedge of'). 1. The x.,e: i i !- ; * -;ir,
( b )  t h a t  i t  i s  i m p c s s : : " :  : :  : ' - '  :  - ' i  1  ' :

Sometimes used tc :e::- - ' ' :  ' -  :c- - .

s o m e  t y p e s  o f  k r r . . : : i :  : r : '  l . j  i : ' ' .  .

heaven,  he l l ,  e r r : :e - : : - '

Terdapar kesei-=g:-;: :E:::r- J: r:ii- I j "

Agnostisisrrc e j . :-"L r:-t  : i : . i : : ;-  -- : :r . :  (  r :

t e r k a r t  d e n g a r .  x - ! ; : : : i : .  : : - ' - : ;  l - -  r -  :

pengeruSn .\ i , t- : : : : ; :- t  , l : fe :g-:. . :-r . j :  -- ' -*r '  -

dengan. ; i *a .  k : : rCrJ - .  + i : ' -  : J j :  x r : r :  .  -

juga yang berkenaan Jengan ker:gi iar, ' . . : : .1;

bentuk pengerahuan y'ang memil ikt du: in:; ; :

a'rau tidak, sampar ditemukann.va kepasi:::. :.

atau penolakan sebagar sikap hau-hau :;::..:
menemukan kebenaran yang terang dan p;-,'-

Agnostisismc dipergunakan s€baga. su.:- :
dipertimbangkan pula konsep tenung epc,: pe

EpochE (Ck. a chek 'a cessation"l.  L's: l  : : :

to mean: 1. a provisional suspen-.rc--- : :  .  - : :

or the trelief or disbelief in ideas '.n::- . :-- ':

2. a deliberate denial of knowledee :r r::.: -
.  t 4

slarc.

Agnostisisme menurut pendapat Cr": .; '.

Agnost ic ism:  (Cr .  agnos tos ,  : : i - : . :  -  " '
i<nowledge wliich asserts that it is :r:'. s: : :

acerrairi subjcct matter. 2. (theol.; 'L-.:: -- :

12ta;a,

13P"t", A. Angeler, Dictiorcry of Philoscet'.,\

l98l),  h. 6.
14raia., t n.
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that is essontid to Agnosticism. That which Agnostics deny and repudiate,
as irnnroral is the omtrry doc*rine, that there are propdsitions which men
ought to believe, yi6os logcally satisfactory evidence; 12 (lihat lebih
lanjut karuganryr Srlirar;e @d ClvirliarltTraditiors, p. 310, 1900).

Sesudatt dikqnr*atar &SpsiAgrosrisisrze dari wawasan bidang studi
bukan frlsafat, maka berikut ini sa,flan tentmg Agrwstisisme dari wawasan
filsafar

PererA Angeles MlamDictiorurvy of Phitosapfty menyatakan:
Agnosticism (Gk. a "not" and gnostikos, "one who knows or has

knowledge of'). 1. The belief (a) that we carmot have knowledge of God and
(b) that it is impossible to prove that God exists or does not exist. 2.
Sometimes used to refer to the suspension of judgment (see epoche) about
som€ types of knowledge such,as about the soul, immortality, spirits,
heave4 hell, extraterrestrial life. '"

Terdapat keseragaman pengertian asal Agnostisisme. Prinsip pengertian
Agnostisisme adalah tidak mengetahui hakekat sesuatu. Agnostisisme selalu
terkait dengan pengertian tentang Tuhan dan agama. Kadang-kadang
pengenian Agrcstisisne dipefgmakan rmurk msalah-mesalah yang terkait
dengan jiwa keabadiar, ryirit,sqg4 maka juga kadang-kadang digunakan
juga yang berkeman dangan keragrnn terhadap puuxan lentang beberapa
bentuk pengeahuan yang memiliki dua imbangan yang sama unnrk dipercaya
atau tidak, sampai ditemukannya kepastian atau ketentuan yang lebih baik
atau penolakan sebagai sikap hati-hati terhadap pengetahuan, agar supaya
menemukan kebenaran yang t€rang dan pasti.

Agrnstisistru dipergunakan sebagai suatu putusan tentang keraguan agar
dipenimbangkan pula konsep tentang epocld.

Epochb (Gk. a chek'a cessation"). Used for example by the Greek Skeptics
to mean: 1. a provisional suspension of judgment about the truth or falsify,
or the belief or disbelief in ideas untill a better determination can be made. or
2. a deliberate denial ofknowledge in order to arrive at certainty from a clean
slatr. 

14

Agnmtisisme menurut pendapat Charles A. Baylis sebagai berikuc
Agnosticism: (Gt. agnostos, unknowing) 1. (epist.) that theory of

knowledge which assers that it is impossible for man to attain knowledge of
acertain subject matter. 2. (&eol.) that theory religious knowledge which

12tou.

l3P"r", A. Angclcr, Dictionary ol Philosoptry(Ncw Yort: Bamer & Noblc Booltr,

tgil). h. 6.
r\ti.t.,t it.
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assens lhat it is impossible for man to attain knowledge of God.15

Saiah sam pendapat dari segr filsafat ini mengandung dua aspek:
1. Dari aspek epistemologi yang rnelihat Agnostisisme sebagai sttatu teori

pengetahuan yang menyatakan dengan tegas bahwa tidak mungkin bagi
manusia untuk memperoleh pengetahuan lentang pokok persoalan
(hakekat).

2. Da;i aspek teologi yang melihat Agnostisisnv sebagu suatu teori tenhng
pengetahuan agama yang menyatakan dengan tegas bahwa tidak mungkin
bagi manusia untuk memperoleh pengetahuan tentang Tuhan.

Ronald W. Hepburn di dalam Encyclopedia of Philosoph menyatakan:
Agnosticism. In the most general use of the term, agnosticism is the view

that we do not know whether there is a God or nor. Although the history of
agnosticism in this general sense, is continuous with that of skepticism
(thus reaching back to the ancients), . . . . . . . . . . . . . .

Participants in that debate often used the word in a suong and specilic sense:
to be an agnostic was to hold that knowledge of God is impossibie because
of the inherent, insuperable limitations of the human mind. 16

B. Skeptisisrne

Data tentang Skeptisisnu ini juga akan dikemukakan dari wawasan yang
benifat umum, kemudian wawaslan yang bernilai filsafat-

David Francis Pears menyatakan: "Extreme skepucs deny' that the human
mind can auain knowledge. Total skeptics extend this denial to all kinds of
claims to knowledge"." Pemyataan David Francrs Pean ini jelas sekali
bahwa prinsip dari SkeptisiJm€ adalah sikap penolakan terhadap semua
pengetahuan. Sedangkan akar pengerti an A gno stLsinte ace-Jah unknowing.

Skzptisisrrc menurut pandangan Edgar Sheffreld Brighunan
Skepticism (Gr. skeptein, to reflect or consider): l). The view that no

knowledge (or no certain knowledge) is possible; based on deceptiveness of
the senses, fallacies in reasoning, incompleteness of evidence, etc. 2). The
view that some particular type of knowledge is inherenrly impossible; e.g.
metaphysical knowledge of things in thernselves as distinguished from
experience (Kan$, or of the objects of religious belief such as God and
immortality (cf. H. Spencer, "the Unknowing"). 3). The method of complete
doubt at the outset of investigation; e.g.: Descartes' methodological

lsc'lr.rl", A. Baylis, "Agnosticism", Degoben D. Runer (ed.), Dictoaary of

Philosophy, op. cit., h.7.
l6R-"ld ril. Hcpbum, "Agnorticirm", Paul Edwerdr (cd.), iThe Encyclopedia of

Philosophy (Ncw York: Thc Frcc Presr, 1967), vol ctc, h.56-57.
17D""id Francis Pean, "Skepticism", Warnn E. Fnccc (ed.), op. cit.,vol,20,h.'144.
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Skeptrasr- Ei F H Bracler s r.iew-that Skepi
of a*j '.c el-:: u- :r.corr..prion".:t

Stepl:-- i - r"rc -* larn berpandangan bah' '
memperoien ;engeuhuan disebabkan karene
manusia,,iuga xar:na pemikiran yang keltru ar
yang dapar rneidukungnya. Ada sesuatu yang nre
Sheffield Bnghman ini ialah Skeptisisrnc se-haEa
dilakukan olel Descartes dan Bradley.

Peter A, Angeles dalan Dictionary of Pn:.
"Skept ic (Gk. skept ikos "thoughtful" , ' rei ,
ske ptestlai "to consider", "to examine' to look ;:

Peter A. Angeles mengungkapkan asai pen:,
termenung, ingin tahu; pengertian itu teran-ebt i
skeptesthai yang artinya: mempertimbangk
Pengertian skeptik di sini mengandung nrlar ptx
keraguan di dalam skeptik itu; t€tapi pengrfl:arr
temyala lain yaitu:

l. One who suspends judgment about scneJ
because he is waiting for more or be
agnostic.

2. One who attitude is critical and usua-.'
with Cynicism; pessimism.

3. One who attitude is critical and inqu:rng.

4. A disbeliever. One who has doutt ar.o
docrine.

5. One who believes in Skeptrcism c,i
method.20

Secara konsepsional pengertian strlrir lel
skeptik sebagai suau keraguan daripada ste:';:t s

Moms T. Keeton di &lem Dictbr,a,T :.: P;,

l). A proposiuon at'out die liminecr.. :l
of scepdcisrn ranoisl; *tL:. 3;,--::*!-1'f
doctnnes of reiauvll.' cf L**€ -;-<s ,:r r:

2). A proposition about a nen;,j :,i :t,t'--.r

3). A proposition about ra--':. t--;:l '..i

I8Edg", Sheflicld Brithtna '*eF,am" 1=T-ris

l9Pa", A. Angcler, op. cit,, h.757.
2ohia.,hh. 25?-sE.
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Skryticisr4 srd F.H. Bradley's view that Skepticism means 'to become aware
of srd to doubt all preconception".'o

Skeptisisme selain berpandangan bahwa tidak mungkin untuk
memperoleh pengetahuan disebabkan karena mudah tertipunya indera
manusia, juga karena pemikiran yang keliru atau kurang lengkapnya bukti
yang dapat merdukungnya. Ada sesuatu yang menarik dari pandangan Edgar
Sheffield Brighunan ini ialah Skeptisisnu sebagai suatu metode, seperti yang
dilakukaa ok$ Descartes dan Bradley.

Peter A. Angeles dalarn Dictiornry of Philosoplry menyatakan bahwa
"Skeptic (Gk. skeptikos "thoughtful", nreflective", "curious", from
skcptestlai "to consider', "!o examine" to look carefully about)".rv

Peter A. Angeles mengungkbpkan asal pengertian skeprtk dari bijaksana,
termenung, ingin ahu; pengertian inr terangkat dari asal kata sl<eptik inr dari
skeptesthai yang artinya: mempertimbangkan, memeriksa, mencari.
Pengertian skeptik di sini mengandung nilai positif, artinya tidak ada unsur
keraguan di dalam skeptik itu; tetapi pengertian skeptik secara konsepsional
temyata lain yaitu

1. One who sspends judgment about something because of doubt and/or
because he is waiting for more or betrer evi&nce. See epochb
agnostic.

2. One who attitude is critical and usually destructively so. Compare
with Cfiicism; pessimism.

3. One who attitude is critical ard inquiring.
4. A disbeliever. One who has doubt about or does not believe in a

docrine.

5. One w^!o believes in Skepticism or uses ir as a philosophic
method.rc

Secara konsepsional pengertian skeptik lebih mengarah ke pengertian
skzptik sebagai sua$ keraguan daipdaskepn/c sebagai suatu metode.

Morris T. Keeton di dalam Dictionary of Philosophy menyatakan:
l). A proposition about the limitarions of knowledge: ... identification

of septicisn variously with anti-rationalism, anti-supernaturalism,
docrfurcs of relaivity of the senses or relativity of all knowledge.

2). A propositkn about a method of obtaining knowledge.

3). A propositim about values: ... that there are no fixed and eternal

lEEag., Shcfficld Brightnq'Stqi&o" Vcrgiliur Fcrm (cd.), op. cit.,h.7l9.
l9Po, A. Angclo, op. cit.,L2fil.
Nbu.,hh.25z-s8.
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values; or that all values are relative to time, place, or other
ehcunnstance.

4). A rnethod of: intelectual caution; systernatic susg€ns€ ofjudgernent
on the basis of sorne criteria of certainty or truth.-^

Deskripsi dari ayat-ayat al-Qur'an disajikan ayat-ayat yang dinilai ada
sangkut pautnya dengan pembahasan ini. Ayat-ayat tersebut antara lain
sebagai berikut:

Al-Qdan: 2 (al-Baqarah): ayatZ artinya:
"Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan; petunjuk bagi mereka yang
bertaqwa'.

Yang dimaksud kitab adalah al-Qur'an, yang memberikan isyarat agar firman
Allah SWT itu ditulis, dan inilah yang disebut ayat-ayat qauliyah. Sedangkan
hukum-hukum alam dan tanda-tanda yang tercermin di aiam semesta ini
merupakan manifestasi kekuasaan Allah SWT yang disebut ayat-ayat
knuniyah.

Al-Qur'an: 2 (al-Baqarah): ayatZ3 artinya:

"Dan jika kamu (teuap) di dalam keraguan tentrng al-Qur'an yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat saja
yang semisal al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah. Jika kamu orangorang yang memang benar".

Al-Qur'an: 4 )a|-Nis6'): ayat 87 artinya:

"Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Sesungguhnya Dia akan
mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak ada keraguan padanya- Dan
siapakah yang lebih benar perkataan-(nya) dari pada Allah". Lihat juga Q.:6 :
12; 17:99.

Al-Qur'an: I I (H[d): ayat 3l artinya:

"Dan aku tidak mengatakan kepada kamu @ahwa): "Aku mempunyai
gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, dan aku tida nungetahui
yang glnib, ..."

Al-Qu/an: 6 (al-'An'em): ayat 59 artinya:

"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci s€mua yang ghaib, tak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, ..."

Al-Qu'an: 17 (allsri): ayat 85 artinya

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:"Roh itu
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
kecuali sedikit".

--Tm-K**r";i""pi.ir.". 
Dagobcn D. Rrmg (cd.l, op.cir.,bh'277-7E.
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i l I .  ANAL IS IS  PERBA\D I \GT \  { \T {

DAN SKEPTISISUE

1. Ada perbedaan .'l^r:i l-.&,larru Jf,Eii :i4-."J

.!uga antara skep:;r j:r. -;rg::;:"'rc {"4--"';-( :

sikap, sedangtar. {;'":l-*a:qt E -t-e:tr-a:Fil ld

telah menjali dr.jj:i;5 -:ttr,- 
l ! !,13u l,ffrli,- ilf

suatu aliran )ar',! -€ ' - :€r -bii l!!: -t h:L-.L

konsepsinla ii t: r:.--:-fir :f :t-.--ir'J 'i.

ilmuwan at:u :fi'{Ti --=-L!f :i3- l3:rJff-i*l

tertentu dan ,1,^.r.* - .]l s-,-J--"i; .rrL- : " Lllr

drperkirakan: >€.i!,:-ii. *-.. - e'.!L :t-!L s€Llriri4 ;: :,1
alirann.va d:n-ia; .:.: :rr..-:ia.i[3-ii. s';-i: !r-rff :$
mempenatBnig: ojfiJl ;tra.]-t is.m iE:iiflr;mi:;

2. Dalam rren)-lirjn irr-F:.$il$ k:fisg!'3:r[] :nr il

agnostik den -r{a:iJ{ .tugE al}ura .4f +FJ;.-i lr-

setidak-tidaknya .jt daiam F€r$rnaan ltu

membedalennra. Apat'rla skcptu dan ostut-t:i.,: i

kzraguan. maka kerag.un pdz skepnk terletak pa

pengetahuan, sedangiran keraguan pada o;tr-i

terhadap subyek yar,g mengetaiui. Konsep teru

bahwa keraguan padz skeptik mudal cenderur; r

skeptik itu diperlukan sebagai suatu metode: .'a:"r
suatu metode dan bukan sungguh-sungguh n;:

tidak mudah cenderung menjadi atelr, bahkan r.e
yang terpuji, ilmuwan yang merasa trdak tahu ;
harus diterima karena memang keterbata:s, ilL

demikian rumit dan ghaibnya, tanpa h::i;
mengingkarinya, sikap ini masih terbuke i(cr,

argumenhsi, bukan sikap tertutup karen:. C--r *

landasan penolakan terhadap pengetahua:, rr
mungkin. Kecenderungan Skeptisisme dr:eb ut
untuk memperhalus penggunaan istrlah. S t*: :; -' ;

bila dibandingkan dengan Agnostisismc. .\k; pt

denial (sangkalani. sdangkan akar pengert-is, ;;r
(ketidaknhuan).

Scepticism is the vieq e'hich 
"hro*s 

iott
knowledge. The Qn-an i-c rncsl enpharicr.ilr r
and condemns it as a denrei of reCr:r ll

Artinya: Skeptisisme adahh paldangatt )erg m

- - f r -
"Al-Haj Hafiz Ghuhm Srnrr, .PlJaooptt ,4:r 1

Arhnf, l93E), hl. 136.
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I I I .  ANALISIS PERBANDINGAN,ANTARA AGNOSTISISME

DAN SKEPTISISME

1. Ada perbedaan yang mendasar antara sgnostik dan Agnosldsisme , hegitu
.juga antara skeptik dan Skeptisisme. Agnostik dan skeptik sebagai suatu
sikap, sedangkan Agnostisi sme dan Skeptisisme adalah bahwa sikap-sikap itu
teia-h menjadi anggapan dasamya atau pandangan hidupnya sehingga menjadi
suatu aliran yang seialu menjiwai dan mewarnai pikirannya, pe.ndapalnya,
konsepsinya dalam kehidupan dan perilakunya. Aliran adalah sekelompok
ilmuwan atau seorang ilmuwan atau cendekiawan yang melihat dari aspek
tertentu dan diikuti oleh sejumlah orang yang banyaknya tidak dapat
diperkirakan; sej umlah ilm uwan atau seomn g cendeki aw an memperahankan
alirannya dengan argumentasi, sedangkan para pengikut yang awam
mempertahankan aliran trsebr:t secara emosional.
2" Dalam menyusun konsepsi ket-rlsafatan harus dibedakan dengan t€gas antara
agnastik dan skeptik, juga antara Agnostisisme dan Skeptisisme. Atau
setidak-tidaknya di dalam persamaan itu terdapat ciri-ciri yang
membedakannya. Apabila skeptik dan agnostik keduanya diberi pengertian
kzraguan, maka keraguan pda skeptik terletak pada keraguan tsrhadap obyek
pengetahuan, sedangkan keraguan pada agnostit terletak pada keraguan
terhadap subyek yang mengetaftui. Konsep terakhir ini dapat disimpulkan
bahwa keraguan pada skeptik mudah cenderung menjadi areis, kecuali kalau
skeptik itu diperlukan sebagai suatu metode; jadi keraguannya hanya sebagai
suatu metode dan bukan sungguh-sungguh ragu. Sedangkan sikap agnosri*
tidak mudah cenderung menjadi arefu, bahkan menimbulkan sikap rendah diri
yang terpuji, ilmuwan yang merasa tidak tahu segalanya, ada hal-hal yang
harus diterima karena memang keterbatasan ilmu karena otryek ilmu itu
demikian rumit dan ghaibnya, tanpa harus meragukan arau bahkan
mengingkarinya, sitap ini masih terbuka kemungkinan untuk rnenerirna
argumentasi, bukan sikap tertutup karena dijiwai oleh .r,teprlsisrne dengan
landasan penolakan terhadap pengetahuan karena sudah dianggap tidak
mungkin. Kecenderung an Skep tisi srne disebut dengan A gno s ti sisme ialah
nntuk memperhalus penggunaan istilah. Skeptisisme berkonotasi lebih jelek
bila dibandingkan dengan Agnostisisme. Akar pengertian skeptisisme adalah
denial (un$.aJan), sedangkan akar pengertiut agnostisisrne adalah unknowing
(ketidaktahuan).

Scepticism is the view which throws doubt on the possibility of real
knowledge. The Qur-an is most emphatically against this kind of scepricism
and condemns it as a denial of re.ality. 22

Artinya: Skeptisisme adalah pandangan yang membuat timbulnya keraguan

22et-H"1 Hefiz Ghulam Serwrr, PAilasop hy ol tlu Qw-an, (Irhorc: SH. Muhammad

Achrd, l93E), hl. 136.
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terhadap kennr-lngkinan memperoleh pengetahuan yang nyata.
Al-Qur'an dengan tegas menentang jenis skeptisisme sep€rti ini dan
mengutukrya sobagai suatu penolakan terhadap realitas.

Skeptisisrne dapat rnenimbulkan kelemahan spiritual manusia untuk
memperoleh realitas afaii yang dianggap suatu kebenaran. Kebenaran itu pasti
ada sekalipun tidak dinyatakan atau diternukan oleh manusia. Skeptisisme
rnelawan kodrat tentalg kebenaran yang pasti ada.

3. Baik Agnostisismc maupun Skeptisisme, keduanya sangat berkaitan
dengan rnasalah agama, metafisika dan masalah keilmuan, ,lsnostisisme
berpandangan bahwa rtirinya tidak mempunyai ilmu yang danat dipercaya
untnk mengetahui tentang Tuhan itu ada atau tidak ada. Srkap ini dapat
rnenjunrs ke arah sikap S,teprisisnte, atau tetap hrtahan pada sikap agnostik
dan mencari bukti-bukti yang dapat meyak*llkan tentang ada-N1'a Tuhan"
Apabila Agnostisi.sme dan Skeptisisme, keduanya dikaiti<an dengan sikap
keraguan" maka keraguan pada Agnostisisme terletal oeda Suhyek yang
mengetahwi, sefullgkan keraguan pada Steprfsismc terletd( pada obyek yang
di*etahui. Hal ini telah dijekskan pada analisis kedua- Oleh krrena itu sikap
Skeptisisme yang cenderung meragukan obyek yang diketahui lebih mudah
terjebak pada pandangan ateis, karena keraguan kepada ob'1ek Iebih rnudah
bersikap rnenolak keberadaan sesuatu obyek. Sedangkan srt:p Agnostlsisne
yang cenderung meragukan diri subyek sendiri, kerrguanny'a tidak ditujukan
kepada obyek pengetahuan. Dua kemungkinan yang terjadr padaAgnostisismc
ialah:

i). Iiera.guan akan hilang apabila subyek telah mendapat argumentasi yang
mendukung kebenaran yang diragukan.

2). Tenp bertahan pada sikap agnostik karena memang keterbatasan ilmu
yang dimilikinya-dan tidak mempun,var srlap menolak keberadaan yang
belum dikeuhuinya-

Skeptisisme yang mudah cenCerung menladi ateis, memang tidak seperti
a[eisme. Skeptisisme memang berbeda dengan ateisme. I-,ebih-lebih
Agrwstisisnle berbeda sekali bila dibandingkan dengan ateisme. Skeptisisme
rnerupakan Xronolakan terhartrp keberadaan Tuhan, sedangkan A gna s tis isrne
tidak rnenolak keberadaan Tuhan, kemungkinan mencari altematif train tentang
Teisme" Ateisrne adalah pandangan yang berkeyakinan bahwa Tuhan tidak
ada" Ada dua pola ateisrne yaitu:

l). Pandangan yang berkeyakinan bahwa Tuhan tidak ada, yang dirnaksud
Tuhan di sini adalah TulnnYang Personal;

2). Pandangan yarrg berkeyakinan bahwa Tuhan tidak ada, tetapi rnasih
mencari dan menemukan sesutu (Yang tidak Personal) yang
dianggap sebagai Tuhan, konsep ateisme ini disebut dengan
Mn-theistic. Yang terakhir ini dapat muncul penyembahan dalam
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pola En--;-' 3''": *:-.' 't'-*;'n1';5atii-'

Keinglara. !i::.b.:.:: lg1!i. ;i:j ':'a;ai i*:r

'TII|CAIN:

l).  AtEi: : : : .- :  
' r . .)LJ-- i i l r  iL{aP }al lq i 'k!r ' \ i

&iia-'] : ]-' , l -:.tr'. tr'';pl u(iax aii

s t - :  - - i j j - . . - ' ' i .  t e r h a i ; p  d r r t n i r  '

btr^*so:," ::T.11:ix1 '"ent3ng Trihan \i

Sr:.-  !-r* l  :- l - i  Ftrca)a tanpa aia l-

ur., i  i r ; l l ] ra rtu Sikap ini adalal si

: - S a : - .  - - i ;  - : : , S  t V t l g v U l g A r '

I .1;e ;-, :inaris edalah suatu sikap rr';

iti:irrr percava akan adanya Tuhan A-"-

riku-bt*tr y'ang dapai memberikan i:' '

nasih terus berusaha untuk men'-::- '  I

Tuhan. Kecenderungan mereka ad:':-' l

kebenaran akan adanya Tuhan atas dew"'

dan diPhami.

3). Antitets adalah suatu sikap .vang :e'i

keyakinan bahwa Tuhan sejar,h -:;:

dapat dibuktikan, juga memanC::g "::
Tuhan dipandang sebagai hamb::; :.;

bagi rnereka ad.alah seperangkal pe:::3

rnereka menolak ikut camPurn)3 ;;J

hanya tidak percaya saja, tetapi i:'c:: :

anti terhadap agama. Pandanga,"r lr: :::

Positivisme, lr{arr.isme, Exislens I i : s::'

4. Skepti.sisme adalah aliian yang berptn']::.:

t idak mcmiiikr pcngeLahuan, oieh ka;ena rtu -"-i

terhadap segala hal. Sikapnya rnt riapat ir,;:., j

anti-rasionalisme, anti-Supernaluralisre. ; '" " -

juga sebagai  un; i -epts:emolo g i , , t r ' : ; - ' t i ; - : . " ; - ' .

dijabarkan rbagar':tnxut:

1) .  Ar t t t 'e?ts ient  | :  i ;  ar ' : ln)  3 a ' ,u- ' ! i  l ; l '

a d a l a h  . ' : f ; i i  : : ' - t - l " l  \ : I !  : - : ; l ' c - '

su-ui<tur, terlaii :--l-.'.= ir. i : j-': I

menolak pander;.er .4 i'--- -::;-:;':-i e r--r

Skeptisisme daPat ,i:;;:i3:3 s::!: '

pengetahuan drpe ng:rui-.l i,3i, l-t-r3

Empir is isme. Strul tur Ptn5:: ' ,a:

23Al-rro Church, "Epistpmol4y"' )r4qccl'' 3 Lu
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pla Etialatry, O ntolatry, Ant lvopolatry.

Keingkaran terhdap Tuhan itu dapat dikatagorisasikan menjadi tiga

nracam:

l). Ateissanis adalah suaur sikap yang hanya menyatakan tidak pepaya

akan adanya Tuhan, tetapi tidak ada usaha untuk mengadakan
studirlengamararl terhadap dirinya atau lingkungannya untuk
benrsaha memahami tentang Tuhan. Mereka hanya berhenti pada

sntri sikap tidak percaya tantra ada bukti yang dapat mendukung
rmurk sikapnya itu. Sikap ini adalah sikap yang vttlgar. Ateis ini

disebutjuga ateis yang vulgar.

2). Ateis dinamis adalah suatu sikap yang menyatakan bahwa dirinya
belum percaya akan adanya Tuhan disebabkan belum ditemukannya
bukti-bukti yang dapat memberikan keyakinan pada dirinya; mereka
masih terus berusaha untuk mencari bukti-bukti tentang adanya
Tuhan. Kecenderungan mereka adalah kemauan untuk menemukan
kebenaran akan adanp Tuhan aras dasardasaryang dapat dimengerti
dan dipattami.

3). Antiteis adalah suatu sikap yang telah sampai pada kesadaran
keyakinan bahwa Tulran sejaub pengamatan keyakinannya tidak
dapat dibuktikan, juga memarddng agama dan keyakinan terhadap
Tuhan dipandang sebagai hambatan bagi kemajuan manusia: Hidup
bagi mereka adalah seperangkat persoalan, pemecahannya menurut
mereka menolak ikut campurnya agama. Mereka bersikap bukan
hanya tidak percaya saja, tetapi lebih jauh dari itu sudah bersikap
anti terhadap agama. Pandangan ini tercermin dalam aliran'aliran:
Positivisme, Manisme, Existensialisme Sartre.

4. Skeptisisme adalah aliran yang berpendapat bahwa manusia secam total
tidak memiliki pengetahuan, oleh karena iw Skeptisisme selalu bersikap ragu
terhadap segala hal. Sikapnya ini dapat menjurus ke arah pandangan yang
anti-rasiorulisru, anti-Supernaturalisme; anti4naralitcJ atau dapat disebut
juga sebagai anrt-episterwlogi; anti-metafisilw; ar'ti'etik. Hal ini dapat
dijabarkan sebgai berikuu

l'1. Anti- e pi s temolo gi artinya anti-teori-pengetahuan. Epistemologi
adalah cabang filsafat yang menyelidiki asal-usu!,Pengetahuan,
srulcur, berbagai metode dan validitas pengetahuur.- Epistemologi
rnenolak pandangan Agrcstisisme ektim dan $teptisisme; maka
Skeptisisnu dapat dianggap sebagai anti-epistenologd. Asal usul
pengelahuan dipengtaruhi oleh pikiran-pikiran Rasionalisme dwt
Emplrisismc. Struktur pengetahuan mernbicarakan persoalan

2lnkrlmGurch,'EpttF-oloSy", Drsobst D. Rrmg (d.)' iop.cit' h. 94.
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' subyektivismelpen-subyektiiisme ataa intersubyektivisme dan
obyektivismelpanobyektivisme. Pengetahuan Metodologi
menentukan sah tidaknya pengetahuan dan ilmu, sah dan dapat
dipercaya.

2). Anti-nutofisika. MetSsika arlalah cabang filsafat yang mempelajari
tentang yang ada, hampir ada persamaannya dengan Ontology.
Persoalan pokok dalam Metafisika adalah persoalan realiry dan
appearance, juga masalah-masalah seperti: being, existence,
substance, change, one dan many. Bagi Skeptisisme semuanya
diolak.

3). Anti-etik. Skeptisisme tidak mengakrfladanya kebenaran dalam arti
susila yang berlaku mutlak dan umum. Jadi tidak ada nilai-nilai etik
yang dianggap benar dan berlaku umum. Dengan demikian
Skeptisisme berpandangan r elativisme.

5. Skeptisismc menyangkal sernua keyakinan tentang kebenaran, retapi tidak
pernah rnenyangkal keraguannya yang diyakini sebagai suatu kebenaran.
Keraguan secara tocal dianggap sebagai kebenaran yang tak pernah salah.
Keraguan terhadap apa saja, kecuali tgrhadap keraguan itu sendiri, lak pernah
ragu.

6. Segi positif dari skeptik ialah dapar dipergunakannyz sebagai suatu merode
dalam mencari kebenaran. Keraguannya hanya sebagai metode bukan ragu
yang sungguh-sungguh. Sedangkan agnosti* kurang tepat dipergunakan
sebagai suanr metode.

IV. KESIMPULAN

Dari analisis perbandingan antara Agnostisisme dan Skeptisisme ini
dapat dilarik kesimpulan sebagai berikur

l. Kecenderungan para ahli filsafat dalam menelaah tentangAgnosttsisme dan
Skeptisisme tidak membedakan secara tegas antara Agnostisisme dan
Skeptisisme, bahkan terdapat kecenderungan untuk menyamakan antara
keduanya Hal ini dapat menimbulkan kerarrcuan dalam pemahamannya.

2. Agnostisisme dm Skeptisisme dibahas dari aspek filsafat, terapi banyak
kairannp dengan masalah agama.

3. Usaha analisis perbandingan antan A gnostisisrne dan Skcptisisnu berguna
sekali dalam rangka pemahaman nilai-nilai filsafat dan pengembangan
prospek pemikiran filsafat"

4. Filsafat lsrmasuk kelompok llmu-ilmu Humaniora dengan landasan
pendekatan bagaimana seharwnya;lain halnya dengan llmu-ilmu Sosial
dengan landasan pendekaan menurut 4a adanya"

5. Anahsrs )rg d+erglmakm di dah

Adqn dEfufE 4t-aYat al-Q:ran t
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5. {nalisis png dipergunakan di dalam uraian ini dari sudut pandang filsafat.
Adapun fukripsi ayaFayat al-Qudan di dalam makalah ini adalatt untuk alasan
pembena bahwa sikap skcptik dari aliran Skeptisisme tidak dapat diterima.
Sikap agnosrit di dalam masalah yang ghaib terutama masalah hakekat Zat
Tuhan dapat dimaklumi, ksena mstusia adalah zatyang terbatas tidak akan
dapal menilai TatYangTidalc Terbaras. Sekalipun demikian peran akal dalam
Idan cukup baik dan terhmnar

Yogyakarta, 28 Maret 1991.
Penyaji makalah:

Drs. H. Muh. Mastury.
NIP: 150058703.
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